BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era digital menjodi tantangan  bagi pelaku  bisnis  vang
memanfaatkan teknologi komunikasi don informasi dalam memperhins
usahanya, Seiriy el komunikasi dan intformasi,
membuat_pér i

chnoke

digunakan, oleh omng mocam apa, serta di mana dan kapan (Belch &
Belchm 2021). Dengan demikian, komunikasi pemasaran memiliki peran
vang sangal penting dalam mengkomunikasikon segaln sesuaiu fentung
produk  tersebut,  Komunikasi pemasoran  menjodi inti bagaimana
perusahasn memantastkan sebunh strategi, perencansan, pelaksansan dan
evaluasi dolam mempertahankan atau mengembangkan perusahaan di



dunia bisnis,

Dalam dunin bisnis, komumikasi pemasaran selmn digunokan
untuk menyebarkan gagasan, ide, atau pesan, juga mampu mempengarahi
seseorang dalom proses pengambilan keputusan untuk membeli dan
menggunakan  sustu  produk  (Panuju, 2019:9). Oleh  korens i
komunikasi pemassran memiliki peran penting dalam  menysmpaikan
informasi yang perlu disampaikal alon konsumen. Perlu adanya

0 2 calon kensumen yang
terjadi di sekitar

aktivitas untuk mempromosikan prod aﬂu}ﬂﬂk&pﬂlﬂl‘gﬂpﬂﬂf
Komunikasi pemasaran yang efektif tidak hanya bertujuan uniuk menarik
perhatian konsumen, tetapi juga untuk membangun citre merek dan
hubungan jangkn panjang (Karpenko & Ivannikova, 2020). Dengan
berkembangnya penggunaan media digital, perusahaan kini memiliki lebih
banyak saluran untuk berkomunikasi dengan konsumen, termasuk melalui
media sosial, iklan digital, dan kampanye konten,



Media digital telah mengubah carm merek berinteraksi dengan
konstimen, menciptakon peluong untuk membangun pengalaman yang
lebih personal dan langsung melalui platform digital (Miller, M. (2020).
Peningkatan peran media digial, terutama media sosial seperti Instagram,
telnh mengubah cora perusahann dalom melakukan komunikesi pemasaran.
Media sosial memungkinksn perusshoan berinteraksi secara langsung
depgan  kKonsumen, membangin hubungsn  vang  lebil  dekat, dan
memperiuas jangkiuan pemasamn dengan aya vang relatif rendah. Oleh
koreng' itu, perusahisn semakin folies pads pengembangan  strategi
komunikssi  pemasaran digital  untek  memngkatkan  penjualan  dan
mentenangkion persaingan pasar. Instagram menjadi salib sa platform
migddin sosinl vang laris digunakan cleh Kalingan masyarkat di Indonesia.
Hal tersebut membuat banyak pelako bismis melakukan pemasaran melalui
media [nstagram,

CGiambar 1.1 Platform Medin Sosial di Indonesin yang Paling Banyak Digunakon

{ Bumber; www Jwearesocial com)

Konsumen di Indonesia semoakin mengenal media digital, oleh
karert itu ussha kuliner semakin fokus pada penjualan online. Kotler et al,
(2021 menyoroti bahwa digital morketing, termasuk medin sosial, adalah
salah satu alot paling efsien untuk mendongkrak penjualon  karena

memberikan kemampuan untuk menargetkon audiens dengan presisi tinggi



dan menghasilkan interaksi yang relevan. Selern kuliner diantisipas: untuk
bergeser lebih cepat dan dinamis, didorong oleh penyebaran informasi
online yvang bergerak cepat. Akibatnya, usaha di bidang kuliner harus
menyusun strategi bisnis sdaptif yang fleksibel dan memenuhi kebunihan
lokal.

Usaha kuliner mulii mengalami perkembangan, salah satunya
trend kuliner makanan pedas Fetomenn makanan pedas di Yogyakarta
telah mmiadi iﬁh sum_m hl.hut m menarik perhatian dalam
dan ]ﬂnhut sqﬂu:i mmﬁm men;m.il :mnnh blgl berbagai tempat
mithin yang mﬂuhﬁhﬂbﬂ.ﬂ pedas ckstrim. Media ‘soslal memainkan
(peran penting dalam mempopulerkan mokanan pedas. Unggahan video
atin foto seseorang yang menceba makonin pedm ﬂﬂ:ﬂmamng kali
menjadi viral. Generusi muda Jogja, terutama malinsiswa Mﬁmﬂ di
Kota ini, rerank pada tantangon dan pengalaman baru, tenmasuk mencoba
=tpnhnﬁu pedas. Securs nasional, makanan pedis memang I,Lngnh_mrnjaﬂi
trett, dan Jogjo sebagal solali satu plsal wisatn kuliner turit metgadopsi
tren terschut, Oleh karena it banyak perusahaan lokal yang muncul
dengan menawarkan produk makasnan vang bereitn rasa pedas. Sehingga
‘muncul persaingan aniac perusahaan Ima!_mm Pisnisnya.
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Hal tersebut menjodi ancaman bagi BoloSego, Pelaku wsaha kuliner pada
makonan pedas juga memanfintkan Instagram menjadi platform dalam
mempromosikan produknya seperti Oseng Mercon Tugu Jogja, Sambal
Bakar, Ngehe, Gudep Bagong, dan Mercon Merah Puiih merupakan
perusahaan yang memiliki banyak followers pada platform Instagram,



bahkan diantaranyas memiliki  foflowers vang  jouh  lebih  banyak
dibandingkan BoloSego, Perusshann pesuing vang memiliki keunikan
tersendin dalam  melakukan komunikasi pemasaran, salah  satunya
pendekatan secara longsung dengan konsumen, memiliki data target
konsumen don lain sebagainya. Oleh kareno itu, BoloSego memerlukan
strategi pemasaran agar dapat mernih pasur lebih luas lagi dan dapat
bersaing di ketatnyn persaingan fads m [nstagram.

R e dilakukan oleh  Alifia

Bolo Sego. Oleh karena itu, peneliti temarik untuk meneliti lebib dalam
don menetpkan judul penelition “Strotegi Komunikasi Pemasaran
dalam Meningkatkan Penjualan Melalui Sosial media Instagram™.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan mosalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana steategi komunikasi pemasaran yang
dilokukan BofoSepo  dalam  memasarkan  produk  melolei  media
Instagram?

:lihmﬂmu dtpal membanty  dalam membangun  strategi
komunikasi pemasaran Brand melalui Instagram.

1.4.2  Teoris

Penelitian ini diharaphkan dapat memperkaya literatur dan
teori di bidang komunikasi pemaosacan, terkuil strutegi vang efekuil



untuk meningkatkan penjualan melalui media sosial Instagram.

1.43 Praktis
Penelition ini diharapkan dapat menjadi sumber bahan
mengenai strategi komunikasi pemosaran dalam meningkatkan
penjualan produk BoloSeg i sosinl media Instagrum, dan
o han pefiimb .'_ R hanr BoloSego sendiri

Bab 3 b i din pen knit paradigma penelitian,
pendekatan  penelitian, metm‘le ;Iendmnn. subjek dan objek
penelitian, teknik pengambilan dats, waktu penelitian, teknik
analisis data, teknik keabsahan penelitian.

Bab 4 Hasil don Pémbalissan
Bab 4 berisi profil informan, temuan penelitian, pembahasan.
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